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Abstrak

High Pass Filter atau biasanya disingkat dengan HPF adalah Filter atau penyaring frekuensi yang
dapat melewatkan sinyal frekuensi tinggi dan menghambat atau memblokir sinyal frekuensi rendah.
Dengan kata lain. Tapis Lolos Tinggi atau High Pass Filter ini dapat dibuat dengan menggunakan
komponen pasif seperti Resistor dengan Kapasitor atau Induktor. Filter Pasif yaitu filter yang
menggunakan komponen pasif ini tidak memiliki elemen penguat seperti Transistor dan Op-Amp
sehingga tidak memiliki perolehan penguatan sinyal, oleh karena itu tingkat OUTPUT-nya selalu
kurang dari tingkat INPUT-nya.

Kata Kunci: High pass Filter, Op-Amp, Sinyal

PENDAHULUAN

High Pass Filter atau biasanya disingkat dengan HPF adalah Filter atau penyaring
frekuensi yang dapat melewatkan sinyal frekuensi tinggi dan menghambat atau memblokir
sinyal frekuensi rendah. Dengan kata lain, sinyal Frekuensi tinggi akan lebih mudah
melewati High Pass Filter (HPF) sedangkan sinyal frekuensi rendah akan dihambat atau
dipersulit untuk melewatinya. HPF yang ideal adalah HPF yang sama sekali tidak
melewatkan sinyal dengan frekuensi dibawah frekuensi cut-off. Pada dasarnya, High Pass
Filter (HPF) adalah kebalikan dari Low Pass Filter (LPF). Dalam bahasa Indonesia, High
Pass Filter disebut juga dengan Tapis Lolos Tinggi, Tapis Pelewat Tinggi atau Penyaring
Lolos Atas.(Setiawan et al., 2021), (Amarudin & Riskiono, 2019), (Amarudin & Atri,
2018), (Amarudin & Silviana, 2018)

Tapis Lolos Tinggi atau High Pass Filter ini dapat dibuat dengan menggunakan komponen
pasif seperti Resistor dengan Kapasitor atau Induktor. High Pass Filter yang dibuat dari
Resistor dan Kapasitor disebut dengan High Pass RC Filter sedangkan High Pass Filter
atau HPF yang terbuat dari Resistor dan Induktor disebut dnegan High Pass RL Filter.
Filter Pasif yaitu filter yang menggunakan komponen pasif ini tidak memiliki elemen
penguat seperti Transistor dan Op-Amp sehingga tidak memiliki perolehan penguatan
sinyal, oleh karena itu tingkat OUTPUT-nya selalu kurang dari tingkat INPUT-
nya.(Munandar & Amarudin, 2017), (Riskiono et al., 2018), (Amarudin et al., 2014),
(Amarudin & Sofiandri, 2018)

High Pass Filter merupakan penyaring frekuensi yang banyak digunakan diberbagai jenis
rangkaian, salah satunya adalah rangkaian Mikrofon. Mikrofon adalah perangkat yang
memerlukan daya DC agar dapat beroperasi dan membutuhkan sinyal AC seperti suara
manusia dan musik sebagai sinyal INPUT-nya. Dengan kata lain, sinyal DC hanya sebagai
daya agar dapat mengoperasikan mikrofon namun tidak boleh muncul pada OUTPUT yang
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bersinyal AC (Audio). Jadi, untuk meneruskan sinyal Audio yang berbentuk sinyal AC dan
memblokir sinyal DC, kita memerlukan rangkaian High Pass Filter (HPF) atau Penyaring
Lolos Atas.,Seperti yang disebutkan sebelumnya, terdapat dua konfigurasi utama pada
High Pass Filter (HPF) Pasif atau Penyaring Lolos Atas Pasif ini yaitu High Pass RC Filter
(Resistor-Capasitor) dan High Pass RL Filter (Resistor-Inductor). Berikut ini adalah
pembahasan singkat mengenai kedua konfigurasi High Pass Filter Pasif ini.(Dita et al.,
2021). (Putri & Ghazali, 2021), (Fitri et al., 2020), (Mulyanto et al., n.d.)

KAJIAN PUSTAKA

Sub-bagian |

Filter adalah sebuah rangkaian yang dirancang agar melewatkan sinyal dengan rentang
frekuensi tertentu dan menghilangkan atau memperlemah sinyal dengan frekuensi diluar
frekuensi tersebut. Jadi filter berfungsi sebagai pemilih frekuensi yang diinginkan
(Prasetyo W, 2016). Rangkaian filter dapat dikelompokkan menjadi filter pasif dan filter
aktif, tergantung komponen yang digunakan. Apabila menggunakan komponen aktif
(komponen yang membutuhkan arus dan tegangan sendiri, ex: transistor, dioda) maka
dinamakan filter aktif. Sementara jika menggunakan komponen pasif (komponen yang
tidak membutuhkan arus dan tegangan sendiri, ex: induktor, resistor, kapasitor) maka
dinamakan filter pasif.(Fitri et al., 2021), (Anantama et al., 2020), (Prasetyawan et al.,
2018), (Samsugi et al., 2020)

Filter Aktif adalah rangkaian filter dengan menggunakan komponen- komponen elektronik
aktif. Komponen penyusunnya terdiri dari op-amp, transistor, dan komponen lainnya. Oleh
karena itu filter dapat dibuat dengan porformansi bagus dengan komponen yang relatif
sederhana. Induktor yang akan menjadi mahal pada frekuensi audio, tidak diperlukan
karena unsur aktifnya, yaitu penguat oprasi, dapat dipakai untuk mensimulasi reaktansi
induktif induktor. Kelebihan dari rangkaian filter aktif ini adalah ukurannya lebih kecil,
ringan, lebih murah, dan lebih fleksibel dalam perancangannya. Sedangkan kerugiannya
adalah pada komponen dihasilkan panas, terdapatnya pembatasan frekuensi dari komponen
yang digunakan sehingga pengaplikasian untuk frekuensi tinggi terbatas (Triani S,
2015).(Yulianti et al., 2021), (Puspaningrum et al., 2020), (Sulastio et al., 2021), (Harahap
et al., 2020)

Filter Pasif adalah rangkaian filter yang menggunakan komponen- kompenen elektronik
pasif saja. Dimana komponen pasif itu adalah induktor, kapasitor, dan resistor. Kelebihan
dari rangkaian filter pasif ini adalah dapat tidak begitu banyak noise (sinyal gangguan yang
tidak diinginkan) karena tidak ada penguatan, dan digunakan untuk frekuensi tinngi.
Sedangkan kerugiannya adalah tidak dapat menguatkan sinyal, sulit untuk merancang filter
yang kualitasnya/responnya baik (Triani S, 2015).(Jupriyadi, 2018), (Jupriyadi et al., 2021),
(Optimasi Arsip Penyimpanan Dokumen Foto Menggunakan Algoritma Kompresi Deflate
(Studi Kasus: Studio Muezzart)Bahrudin et al., 2020), (Fakhrurozi et al., 2021)

METODE

Setelah kita mengetahui cara kerja sebuah High Pass Filter, kita dapat merangkai sendiri
rangkaian High Pass Filter. Untuk membuat rangkaian High Pass Filter, kita memerlukan
sebuah Resistor dan Kapasitor. Dalam contoh ini, kita akan menggunakan Resistor 10K€
dan Kapasitor Keramik yang bernilai 10nF. Rangkaiannya dapat kita lihat di gambar diatas
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(Rangkaian HPF RC Filter). (Borman et al., 2018), (Jupriyadi et al., 2020), (Valentin et al.,
2020), (Supriyatno et al., 2020)

f=1/2zRC

Dimana :

f = Frekuensi dalam satuan Hz

n=23.14

R = Nilai Resistor dalam satuan Ohm (€2)

C = Nilai Kapasitor dalam satuan Farad (F)

Rangkaian High Pass RC filter diatas akan melewatkan frekuensi diatas 15.923,57Hz dan
melemahkan atau memblokir frekuensi dibawah 15.923,57Hz. Semakin jauh dan rendah
dari 15.923,57Hz, semakin besar pelemahannya. (Khadaffi et al., 2021), (van Eijck,
Michiel; Hsu, Pei-Ling; Roth, 2009), (Neneng et al., 2021), (Novia Utami Putri et al., n.d.)

Dengan demikian, apabila kita memasukan sinyal AC 100Hz ke rangkaian High Pass RC
Filter tersebut, Kapasitor akan melemahkan atau memblokir sinyal tegangan ini dan tidak
akan melalui jalur OUTPUT. Kondisi ini dapat kita lihat dengan menggunakan Osiloskop.
Namun apabila kita memasukan sinyal AC 20KHz, sinyal ini tidak akan dilemahkan atau
diblokir sehingga akan dengan mudah melewati kapasitor yang ada pada rangkaian
tersebut, hal ini dikarenakan resistansi pada Kapasitor sangat rendah pada frekuensi tinggi
sehingga frekuensi tinggi yang melewatinya tidak akan mengalami gangguan atau
pelemahan sama sekali.(Riski et al., 2021), (Riskiono et al., 2016), (Darwis et al., 2020),
(Riskiono & Reginal, 2018)

Untuk membangun sebuah rangkaian High Pass RL Filter, kita memerlukan sebuah
Resistor dan sebuah Induktor. Kita dapat melihat hasilnya dengan menggunakan Osiloskop
sedangkan sumber sinyal frekuensinya dapat kita gunakan sebuah alat yang disebut dengan
Function Generator atau Signal Generator. Pada contoh ini, kita akan menggunakan
Resistor 10KQ dan Induktor 470mH..(Riskiono & Pasha, 2020), (Wiguna et al., 2019),
(Wajiran et al., 2020), (Oktaviani et al., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

High Pass RL Filter adalah High Pass Filter yang terdiri dari Resistor dan Induktor yang
dapat meneruskan sinyal Frekuensi Tinggi tetapi melemahkan atau memblokir sinyal
frekuensi rendah. Untuk merangkaian Rangkaian High Pass RL Filter ini, Induktor
ditempatkan secara paralel dengan sinyal sumber daya yang memasuki rangkaian
sedangkan Resistor ditempatkan secara seri dengan sinyal INPUTnya seperti yang
ditunjukan pada gambar dibawah ini.
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Rangkaian High Pass Filter (RL Filter)
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Gambar 1

Rangkaian diatas adalah rangkaian High RL Filter yang dapat melewati sinyal frekuensi
tinggi dan melemahkan sinyal frekuensi rendah. Sama seperti Kapastior, Induktor juga
merupakan komponen reaktif yang dapat berubah resistansi-nya tergantung pada sinyal
frekuensi yang melaluinya. Induktor akan melewati sinyal frekuensi rendah dengan
resistansi yang rendah sedangkan frekuensi tinggi yang melalui akan dihambat atau
dilemahkan dengan resistansi yang tinggi. Dengan demikian, sinyal frekuensi rendah akan
mudah melewati Induktor sedangkan sinyal frekuensi tinggi akan dilemahkan atau diblokir
sebagai OUTPUT pada rangkaian High Pass Filter ini.

Rangkaian diatas menggunakan prinsip kerja Reaktansi Induktif. Perlu diingat bahwa arus
akan mengambil jalur yang resistansinya paling rendah. Karena Induktor menawarkan
resistansi yang tinggi terhadap sinyal frekuensi tinggi, sinyal frekuensi tinggi tidak akan
melalui Induktor dan akan mengambil jalur alternatif yang menawarkan resistansi rendah,
yaitu jalur ke OUTPUT pada rangkaian RL Filter ini. Di satu sisi, sinyal frekuensi rendah
akan melewati jalur ke Induktor karena Induktor menawarkan resistansi yang rendah untuk
sinyal frekuensi rendah.

Datal:
Diketahui: R =1000 ohm
C=180nF
Ditanya : Fc..?
Penyelesaian : Fc= :
2mTREC
- 2 x 3,14 x 1000 x 120.10"—9
_1x10%
"~ 11304
= 884,64 Hz
Data 2

Diketahui : R =149,2 ohm
C=245nF-1,37nf=1,08 nF
Ditanya : Fc..?

Repoteknologi.id 4



Repoteknologi.id
Volume 1 (3), 2021

Penyelesaian : Fc =
2mRC
_ 1
2x3,14x1492 x 1,08 x 10*—9
_1x10%9

"~ 101193
= 988.206,66 Hz

Berdasarkan pengukuran menggunakan perangkat osiloskop, didapat nilai frekuensi dari
rangkaian HPF adalah 1.03 kHz pada data pertama. Dan 1.09 kHz pada data kedua.
Nilai Vpp pada osiloskop :

Channel Data 1 Data 2
1 152 v 13,4 v
2 119v 9,60 v

SIMPULAN

Pada praktikum ini kita mempelajari rangkaian HPF atau High Pass filter yang merupakan
rangkaian Filter atau penyaring frekuensi yang dapat melewatkan sinyal frekuensi tinggi
dan menghambat atau memblokir sinyal frekuensi rendah. HPF terbagi 2 jenis yaitu; RC
filter dan RL filter, pada kesempatan ini kami mengamati rangkaian RC filter dimana
komponen utamanya adalah resistor dan kapasitor.

Kapasitor tersebut akan menghalangi sinyal frekuensi rendah untuk melewatinya sehingga
hanya sinyal frekuensi tinggi saja yang berhasil melewati kapasitor tersebut. Kapasitor
jenis ini juga berfungsi sebagai Kapasitor kopling (Coupling Capasitor) karena melewatkan
sinyal AC tetapi memblokir sinyal DC.

Data yang didapat dengan metode perhitungan manual dan pengkuran menggunakan
osiloskop terdapat perbedaan yang tidak begitu signifikan karena faktor-faktor lain, seperti;
nilai digit dibelakang koma, noise, dan hambatan dari kabel jumper.

Sinyal sinusoidal yang muncul pada display osiloskop membuktikan HPF RC filter. Chanel
1 terlihat lebih tinggi daripada chanel 2.
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